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1 Pendahuluan

Pada awalnyaalat tangkap trawl dikenal dengannama "'pukat harimau™ yang hampir banyak ditemukan di
seluruh perairan di Indonesia. Secara umum konstruksi trawl terdiri dari suatu jaring yang mempunyai
bentuk kerucut {come shaped net) yang mempunyai dua bush sayap (wing), badan (body) dan kantong
(codend). Pengoperasian traw| dilakukan dengan cara ditarik dengan kecepatan dan jangka waktu tertentu
sepanjang dasar perairan Mulut jaring terbuka lebar mendatar dengan papan otterboards, sedangkan mulut
jaring terbuka secara vertikal oleh pelampung yang diikatkan pada tali pelampung di bagian atas dan
pemberat pada tali pemberat (ground rope) di bagian bawah.

Perkembangan industri perikanan trawl di perairan Aratura dimulai sgjak tahun 1969 ketika Balai
Penelitian Perikanan Laut (BPPL) beketjasama dengan tiga perusahaan perikanan udang dari Jepang
melakukan survel di peraitan Arafora pada bulan Mei 1969. Semenjuk itu jumlah kapal penungkap udang
berkembang dengan pesat dari sembilan kapal pada tahun 1969 menjady 125 kapa trawl padatahun 1981
(Nwamin dan Sumiono 19%3). Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Peirkanan Tangkap (2005)jurnlah
kapal trawl yang tercatat sebanyak 780 kapal dengan bobot antara 100 - 500 GT tenaga penggerak dari 220
sunpai 1300 HP dengan menggunakan dowble rig shrimp trawi. Jenis udang kemersial yang banyak
tertangkap di perairan Arafura dan sekitarnya diantaranya jenis udang jerbung (Penaeus merguensis),
udang windu (P. monodon}; udang dogol (Metapenaens spp) dan udang krosok {Parapeneopsis sculptilis).

Pada tahun 1980 dikeluarkannya Keppres no. 39 tahun 1980 tentang Penghapusan Jaring Trawl, yang
melarang secars bertahap pengoperasian alat tangkap trawl di seluruh wilayah perairan Indonesia
Kemudian untuk mengatur pelaksanaan keputusan tersebut, diterbitkan Keputusan Menteri Pertanian no
5013 tahun 1980 tentang Langkah-langkah pelaksanaan penghapusan jaring trawl tahap pertama dan no. 633
tahun 1980 tentang Petunjuk Pelaksanaan Keputusan Presiden RI no 39 tahun 1980. Dengan
diberlakukannya kedua Keputusan Menteri tersebut, maka padaakhir tahun 1982 secararesmi penggunaan
jaring trawl diseluruh perairan Indonesiadilarang. Pada tahun 1982 diterbitkan Keppres no 85 tahun 1982
tentang Penggunaan pukat udang [trawl vang dilengkapi dengan TED) untuk beroperasi diperairan Kei,
Tanimbar, Aru, Irian Jaya dan Laut Arafura dengan batas koordinat 130° BT kearah Timur. Penggunaan
turtle excluder device( TED) pada trawl yang lebih dikenal dengan istilah BED (bycatch excluderdevice)
ditujukan untuk mengeluarkan penyu dan hewan berukuran besar lainnya dari trawl yang bukan mcnjadi
tujuan penangkapan. Selain kedua istilah tersebut diatas ada alat yang secara khusus didesain untuk
mengurangi hasil tangkapan sampingan yang tertangkap serts hewan kecil lainnya termasuk sampah
dikenal dengan BRD, dimana BRD singkatan dari bycatch reduction device (Eayrs 2005). Namun
demikian pemasangan BED pada trawl masih belum efektif karena alasan teknis yang menyebabkan
industri pukat udang tidak pernah pernah memasung ulat ini ketika melakukan operasi penangkapan.

Selain merupakan alat tangkap yang efekuf untuk menangkap udang disisi lein trawl menghadap
permasalahan dengun hasil tangkapan sampingan (byearch). Hasil tangkapan sampingan (&vratch)
didefinistkan oleh Saila (1983) sebagai bagian dan hasil tangkapan total secara kebetulun tertangkisp dan
bukan menjadi tangkapan utama. Pada saat 1m hasi tangkapan sampingan banvak difokuskan pada
perikanan trawl yang dieperasikan padadasar perairan karena aat tangkap trawl im berkontnibusi terhadap
bycatch dengan menangkap berbagai jenis ikan dalam pomlah besar (Andrew and Pepperell 1992)
Besamya hasi| tangkapan sampingan int bervariasi antara S sampai 10 kali beratnva lebih besar dari tkan
yang menjadi target penangkapan (Allsop 1982, Slavin 1982)

Salah satu upaya yang harus dilakukan adalah memantaatkan potens sumberdaya vang berkelanjutun
sevara seimbang dengan usaha konservasi schingge kelestarian dapal terus lerjaga (swustarnahle} yang
sejulan dengan yang telah dicanangkan oleh FAO melalm “Code of Conduct for Responsible Fisheries™
yang menekankan pentingnya usaha konservasi sumberdaya hayati laul denpan cars meningkatkan
selektifitas alat tangkap yang diikuti dengun upaya pemingkatan survival dan ikan-ikan target yang
berukuran Kecil serta mengurangi hasil langkapan simpingan.
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Perbawkan selektifitas merupakan salah satu vpaya dalam mengurangi hasil tangkapan sampingan dan
perkanan trawl. Dimana hal ini dapat dilekukan dengan pemasangan TED dan BED yang sesus1 dengan
kondisi perkembangan teknelogi yang ferus berkembang Tulisan int menyajikan penelusuran pustaka yang
daput dijadikan acuan dalam meningkatkan sclektifitas wlat tungkap untuk mengatas: masalah hasil
tangkapan sampingan dalam perikanan trawi

2 Isu global mengenai hasil tangkapan sampingan (bycatch)

FAQ mengestimasi jumlah HTS yang dibuang kembali kelaut dari aktililus usaha perikanan (penangkapan |
komersial seluruh duniasebesar 27 juta ton per tahun dengan kisaran antara 17,9 — 39,5 juta tun (Alverson
eral. 1994). Saat ini isu tentang HTS banvak terfokus pada perikanan tr awl. Hal ini dikarenakan perikanan
trawl dasar (bottam trawl) merupakan alat {angkap yang bersifat tidak selektif dan menghasilkan tangkapan
dalarn yumlah besar dengan spesies beragam. Suatu estimasi besaran HTSyang dihasilkan dari pukat udang
diseluruh dunia diperkirakan sekitar 165 juta ton per tahun (Andrew and Pepperel 1992). Estimass
besarmya -ITS umumnya didasarkan atas asumsi bahwa rasio berat hasil tangkapan HTS dengan udang
adalah 3 : 1 untuk perikanan udang di dacrah sub tropts dan sekitar 10 : 1 untuk perikansn udung di daerah
tropis.

Dalam perikanan pukal udang di perairan Arafura besarnya HTS berkiswr antara 19 : |, dimana 95%
dibuang kelaut dan 5% yang dimanfaatkan sebagai byproduct (Naamin dan Sumione 1983). Hal ini terjadi
karena besamya jumlah HTS serta kapasitas ruang penyimpunun yang terbatus sehingga diprioritaskan
untuk udang target Berdasarkan hasil penelitian di Teluk Bintum menunjukkan bahwa spesies Sefipinna
spp, Johnius PP, Ariss spp, Harpoden spp dan jenis lainnya merupakan hasil tangkapan sampingen pukat
udang vang dominan (Sadhotomo dan Sumiono 1986)

{ lusil tangkapan sampingan (bycafch) merupakan istitah yang pada awalnyu hanya dikenal pada Xalungun
nelayan. Kenyataannya tidak ada salupun perikanan yang tidak menghasitkan byeateh yang pada saat uu
menjadi isu berkaitan dengan biodiversitas bycatch. Besamya bycarch untuk sctiap alal tangkap akan
berbeda, biasanya byeatch untuk satu perikanan merupakan target spesies bagi perikanan lainnya.

Hasil tangkapan sampingan (Av catch) menjadi issue yang penting dalam perikanan pukat udang karena
alal tangkap trawl scbagai alat tangkap yang tidak selektif, memiliki permasalahan utamanya adalah
bunyaknya didapatkan hasil tangkapan vang tidak dimanfaatkan dan dibuang kembali ke laut (discarding).
Proscs pumbuangan (discarding) ini merupakan pembuangan makanan potensial yang yang berdampak
buruk terhadip lingkungan dasar perairan, mengurangt stok dari target spesics dan non-target spesies yang
komersial (Saila 1983). Sccary ekonomis kendisi ini sangat merugikan penkanan tangkap dalam jangka
waktu vang luma, vaitu terjadinya penurunan jumlah spesics dalam suatu populasi. Selain masalah hyeaich
vang telah disebuikan diatas trawl bunyak menangkap hewa-hewan yang termasuk kedalam endangered
species sepertt penyu, dimana penyu i masuk Kedalam dattar World Conservation Union Red List of
Threatened Species yang dikeluarkan oleh JUCN (Imternational Union for Conservation of Nature and
Natural Resources) 2003, Beberapa byeatck lain juga sening tertangkap dengan alat tangkup dari (raw)
mencakup shark, dugung, ular laut dan spesies lain vang dilindungi secara hukum

Besarmya byeatch dipengarubi oleh heberapa faktor diantaranya kondisi lingkungan, karekteristik alat
tangkap dan tingkah luku serta ekologi spesies.

2.1 Kondisi lingkungan

Kondist fingkungan merupakan faktor vang dapatl berpenganih techadap besar kecilnya bycatch, misalnya
suatu spesies yang melakukan migrasi vung melintasi area penangkapan (fishing ground) akibat adanya
perubuhun kondisi lingkungan temperatur peraitan. Kuarensw adunya perubahan kondisi  peraran
menvebabkan melimpahnya suatu spectes tertentu, hal mi dapat mengakibatkan terjadinys peningkatan
hyeatch, Bila perubshan kondisi hngkungan tersebut terjadi musiman maka pola bycatch yang
ditimbulkannya dapat diprediksi sceara musinan. Sebagai contoh sea turtle yang puda sast musum bertelut
akan bergerak mendekats pantai Jaiam jumlah besar sehingga sangat mudah untuk tertangkap pada area
terschut. Selain vung musiman itu terdapat juga jenis byeatch yang kemuneculsnnyy sepanjanp tuhun dalam
suatn daersh penangkapan tkan.
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2.2 Karakteristik alat tangkap

Kurakteristik alat tangkap seperti jemis alat tangkap akan bempengarub terhadap selektivitas, cara
pengoperastan alat tangkap tersebut ukan sangat menentukan besar keci! nya bycatehr yang dstimbulkan.
Sebagar contoh data penelitian menunjukkan bahwa  alat tsngkap akub (seperti trawl umumuya
menghasilkan bycarch vang lebih banyak dibandingkan dergan alat tangkap yang pasit (gilf net, lung line,
trap dll}, demikian pula trawl yang dioperasikan pada dasar perairan (bofiom trawl) berpotensi
menimbulkan  Aycatch vang lebih banyak dari pada traw! yang dioperasikan pada pertengshan kolom air
{midwater trawl). Berdasarkan data rasjo anlara berat bycafeh dengan yang didaratkan untuk alat tangkap
yang hersitat aktf (shrimp trawl) berkisar antara 10,30 — 14,71 kg sementara untuk alat tangkap pasit
sepert) perangkap berkisar antara 0,36 - 3,51 kg (Alverson ef al. 1994).

2.3 Tingkah laku ikan dan ekologi dari spesies

Beberapa spestes yang tertangkap sebugai bvearch disebabkan karena adanya keterkaitan dengan spesies
vang menjadi tujuan penangkapan baik dalam hubungan dengan rantai makanan maupun disebabkan fakter
lainnya. Sebagai contoh, spesies tkan hin (shark), ikan layaran {bifish) dan lumba-lumba yang tertangkap
betsuina spesies tunw Ji Pasifik. Keberadaan dua jenis ikan ini tegadi karena adanya hubungan antara
spesies tersebut yang meliputi hubungan mangsa dun pemangsa terhadap target spesies, kempetisi pada
jenis makanan yang sama (competitor feeding). Secara umum gerombelan (kan mempunyai beberapa
tingkat pemisshan ukuran, maka jarang didapatkan perbeduan kisaran ukuran yang panjang dalam suatu
gerombolan 1kan

2.4 Alternatif untuk mengurangi hasil tangkapan sampingan

Upaya untuk mengurangi byeatch denpan menerapkarn manajemen strategi untuk mengurangi dampak dari
hasil tangkapan sampingan telah dilakukan. vaitu dengan memanfaatkan hasil tangkapan sampingan ini
sebagut ikan konsumsi untuk manusia atau untuk makanan temak (Gulland dan Rothschild 1584). Akan
tetapi dengan memantaatkan bycateh ini tidak menjawab permasalahan mengenai dampak ekolopi yang
dikarenakan kematian dari ikan-iksn juvcenile yang dihasilkan dari tangkapan sampingun pukat udung
Pengelolaan perikanan teawl yang dapat dijadikan altermatif untuk mengatasi hal tersebul adalah dengan
menerapkan input control melalui cara penutupan wilayah penangkapan (closing area) don waktu
penangkapan (closing season) untuk mengurangs jumlsh hasi} tangkapan sampingan (Caddy 1982) Sclain
kedus hal tersebut diatas untuk menjaga Keberlamutan (sustainability) dari suatu stok dapal dilakukan
dengan menerapkan peraturan ukuran ikan terkeci! yung dapat didaratkan (miinimum landing size). Model
pengelolaan lain vang dapat dilakukan dengan menerapkan output control yaitu dengan membatasi jumlah
trip {trép mitanony dun jumlah tangkapan vang diperbolehbkan {total allowable catelry Namun demikian
karena beberapa kapal pukat udang bersifat dinamis serta dalam setiap tripnya membutuhkan waktu vang
relalif lama Maka hal inj akan berdampak terhadap pendapatan nelayan vang cukup sigmifikan dengan curu
pentitipan daerah penangkapan ikan (closing orea) serta penuiupan penanghapuan (clusing season). Made)
pitihan pengelotaan perikanan trawd diatas telah diaplikasikan dan telah berhasi) dulam mengatasi masalah
hasil tangkapan sampingan dan penkanun trawl wdang di beberapa negara Alternatit lain yang juga telah
bunyak diterapkan di beberapa negara didunia adalah dengan melukukan pengembangan modifikasi alat
fanghap trawl melalu perbaikan peningkatan selektivitas selungga dapat mengurangi hasil tangkapan
sampurgan yang tidak ditnginkan Peningkatan selektivitas alat tangkap trawl dapat dilakuksn dengan cara:

(1) moditikas) dart bentuk mata jatmg (mesh shape) dari bentuk diemond menjadi square mesh.

(2) memperbesar ukuran muty 1anng,

(3} memanfsatkun tingksh laku ikan untuk meloloskan non-target spesies dengan memasang BED,
BRD dan square mesh panel.
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3 Peningkatan selektivitas alat tangkap untuk mengurangt bycatch
3.1 Latar belukang bycatch excluder device (BED) di Indonesia

Pukat udang terscbut merupakan alat tangkap trawl yang dipasang suatu alat untuk menyaring ikan dun
disebut dengan bvcaich excluder device (BED) berdasarkan surat keputusan Dirjen Perikanan No
1K 010/83 80735/82 tertanggal 31 desember 1982, Kemudian alat int diklasifikasikan kedalam Pukat udang
vang dilengkapi BED dalam statistik Perikanan Indonesia. Desain dari BED yang digunakan di Indonesia
merupakan modifikasi dari TED (mrile excluder device), suatu alat penyeleksi yang pertama kali
dikembangkan oleh National Marme Fisheries Service (WMFS), Massisipi Lab, NOAA, USA pada tahun
1980 dun diperkenalkan ke Indonesia tahun 1982, TED sendiri tujuannya didesain untuk mengeluarkan
penyu yang dilindung: serta hasil tangkapan sampingan seperti : ubur-ubur, cucut, pan daun spenge dalam
jaring seluma penarikan dilakukan. Kekurangan dari TED ini bentuknya sangat ksku terdiri dari frame yang
berbentuk oval vang dilengkapi dengan beberapa diagonal reflector berupa kisi denpgan kerniringan sekitar
45° serta dilengkapi dengan pintu pembuka dibagian atas {Monintja ef al. 19%2; Oravetz dan Grant 1986).

Berdasarkan hasil wi coba pemasangan BED pada perikanan trawl udang diperoleh hasil adanya pepurunan
HTS yung signifikan { Nasution er ol 1983; Bahar 1984; Sumiono dan Sadhotomo 1985). Penggunaan
BED pada perikanan trawl udang diperairan sebelah timur art menunjukkan bahwa HTS dapat dikurangi
hingga 42,5% (BPPT 1982 yang diacu cleh Sumione dan Sadhotomo 1985). Nilai pengurangan yang lebih
tingei (63.9%) diperoleh pada uji coba penggunaan BED di perairan Cilacap dan sekitarnya (Nasution ef
al. 1983). Sementara hasil penelitian di perairan Teluk Bintuni menunjukkan bahwa, penggunaan BED
pada trawl udang hanya dapat mengurangi HTS sebesar 18,31% (Sumiono dan Sadhotomo 1985). Secara
Keseluruhan penelitian penggunaan BED memberikan hasil adanya pengurangan HT'S. Penurunan HTS ini
ternyata ditkuti pula oleh berkurangnya hasil tangkapan udang. Namun kenyataan di lapangan saat
pengopetasian nya BED ini banyak menghadapi kendala teknis terutama bila tersangkut kavu atau saat
hauhng dilzkukan. Selain itu bila terjadi benturan dengan badan kapal akan merubah bentuk frame
sehingga tidak befungsi optimal. Berkurangnya jumlah hasil tangkapan udang serta masth terdapatnya
kendala teknis inilah yang menjudi salah satu alasan BED tidak digunakan oleh industri perikanan udang di
Indonesia khususnya di perairan Arafura.

3.2 Modifikasi bycatch reduction device (BRD)

[stilah BRD (Bycatch Reduction Device) yang digunakan dalam fulisan ini merupakan suatu istilah umum
termasuk didalamnya beberapa modifikas: desain yang ditujukan untuk mengurangi hasil tangkapan
sampingan dar) perikanan pukat udang Untuk menggunakan BRD beberapa faktor termasuk moditikasi
dan BRI} vang harus memenuhi persyaratan terutama dalam mengurangi hasil tangkapan sampingan tanpa
mengurangi tujuan tangkapan utamanya. Beberapa fukior yang penting untuk menjadi pertimbangan
adalah:

(1) Peraturan perikanan yang berlaku serta interaksi antara sektor penkanan dengan sektor vang
lainnyu (Karlsen dan Larsen 1989, Isaksen ef ol 1992). Peraturan vang berlaku baik itu yang
bersitat international maupun regional harus menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan
jenis ikan vang akan diloloskan. Dhmana suatu byeatch dapat termasuk kedalan hewan yang
dilindungi atau dalam suatu area penangkapan terdapat bycatch yang menjadi tujuan
penangkapan alat tangkap fain. Dalam hal ini yang menjadi bahan perlimbangan adalah memilih
tipe BRI} vang tepat dengan mempertimbuangkan perbedaan tingkah laku udang dengan  (kan-
ikan yang menjadi bycatch. Beberapa tipe BRD yang memanfaatkan perbedaan tingkah laku ini
adalahy jenis square mesh panet, dimana ukuran ikan vang akan diloloskan dapat dicstimasi
dengan besamya ukuran mata janmg pada bagian panelnys (Broadhurst dan Xennelly 1996},

(2) Ukuran dari jaring trawl dun cara penanganannya (Broadhusrt dun Kennelly 1994). Ukuran dan
jaring trawl vang kecil kurang tepat untuk menggunakan tipe BRD yang bentuknya kaku (solid)
dan berukuran besar karena akan berpengaruh pada suat setling, untuk 1tu penggunaan tipe BRD
vang fleksibel akun memudahkuan dalam pengoperasiannya. Sebaliknya untuk vkuran jaring vang
hesar akan [ebih baik menggunakan yang kaku (rigid) dengan meKanisme hasil tangkapan
menyaring seperti Nordmore grid yang dikembangkan di Neorway. Nordmore grid mi sudah
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4

(3)

terbukti sangat efektf untuk meloloskan ikon-ihan tanpa mengurangi hasil tangkapan udang
(lsaksen ef ol 19920

Lokas: dari daerah penungkupan udang serta kondisi dan daerah penangkapan udang (Brewer ef
al. 1998; Robm dan McGilvray 1999} Beberapa jenis bycatch ada yvang kemunculannya jarang
akan tetapi schaliknya ada bycatch vang kemunculannya sering ditemukan, ini terjadi karena
faktor behaviour, ekologi, morphology utau scbab lain vang menyebabkan tertangkap oleh alat
tangkap (Hall 1996). Selain dari jenis ikan-ikan yang menjadi masalah dalam meloloskan ikan-
ikan adalah jenis tumbuhan laut yang juga skan menghambat proses pelolosan. Sehingga untuk
mengatasi hul ini disarankan untuk menggunakan tipe BRD yang kaku yang tclah
ditnplementasikan pada beberapa perikanan trawl udang (Isaksen er al. 1952).

Spesies ikan yang akan dikeluarkan dan ukurannya (Avenill 1989; Matsuoka dan Kan 1991;
Robin dan McGilvray 1999). Spesies dun ukuran dan ikan skan berpengaruh terhadap kecepatan
renang ikan yang akan diloloskan. Dengan mengetahui kecepatan renang ikan, maka informasi
ini dapat menentukan desain serta posist yang tepat untuk memasung BRD. Posisi dan desain dari
BRI akan berpengaruh terhadap kecepatan ams relatit’ dalum Kantong feodend). Kecepatan
renang dart ikan sangat terganiung dan panjang ikan. Sebugai contoh ikan vang berukuran 3 ¢cm
mempunyai burst specd hanya 0,5 ms-1 sementara unluk ikan yang berukuran 15 cm mempunyai
burst speed mencapat 1,5 ms-1 (Brainbridge 1958 vide Broadhurst 2000) Sehingga penggunan
tipe BRD harus memperhitungkan pengurangan kecepatan arus relatit didalam kantong. Dalam
kondtsi seperti ini posisi dari BRD biasanya dibagian depan kantong hal ini dikarenakan untuk
menjaga agar ikan berada dekut dengan tempat pelolosan, Mekanisme pelolosan ikan melalui
BRD yang berdasarkan pemisahan spesies dan ukuran ikan dilakuken dengan cara memasang
suatn grid  {bar) yang biasanya ditempatkan diantara bagian depan codend (Kendall 1990
Andrew er al. 1993: Isaksen ef @l 1992). Hampir semua BRD Kategori ini didesain terutama
untuk menyckat/memisahkan hasil tangkapan, berdasarkan ukuran dan untuk mengeluarkan
individual vang lebih besar dari dalarn separating punel. Watson dan Tavlor (159()
mengembangkan beberapy BRD vung dilengkapr dengan guiding funnel dengan mata jaring
berukuran kecil dipasang tepat dibagian depan dar dari kantong. Fungs: darj guiding funnel ini
untuk mengarahkan aliran air dan udang dengan gerakan yang lambat masuk kedalam Kantong
dan membiarkan ikan untuk berenang kearah tmuka dan keluar melalui pintu keluar (escape exit)
vang telah disediakan. Udang dan organisme kecil lainnya yang lebuh kecil dani lebar grid (jeruji)
lolos masuk kedalam codend sementara ikan ukuran besar langsung menuju keatas dan keluar
menuju bagian atas dan jaring yang telah tersedia pintu keluar. Besamya sudut grid (jerujy)
deflektor yang efektif untuk dipasang dibagian depan kantong berkisar antara 30 s/d 55 derajat.

Pengetahuan mengenar tingkah laku tkan vang menjudi targel dan hasil tangkapan sampingan
{Broadhurst dan Kennelly 1996; Watson 1989). Mekamsme dan BRIY ini dilakukan berdasarkan
prinsip bahwa ikan mempunyai kemampuan renang (swimming ahbility), vang lebih baik
dibandingkan dengan invertebrates yang bergerak lambat dan mempunyai respont Khusus
terhadap suatu alat tangkap trawl. lkan biasanya dapat mendetekst suatu alat tangkap dengan
menpgunakan Kombinasi dari visuzl dan tactile stimuli yang discbubkun oleh adanya suatu
pergerakan dari alat tangkap. Orientas dari ikan-1kun ini ukan sangat tergantung dar kemampuan
renang ikan dan physienlogical response baik dalam menghindar secara berkelompok atau pada
saat ikan-ikan tersebut kembali kebelakang kearah mulut jaring (Wardle 1983} Watsen (1989)
mengamatt bahwa dinana ikan-ikan akan digiring bersama-sama masuk kebagian belakang dari
jaring kemudian ikan tersebut akan kehilangan arah, yang diakibatkan adanys penambahan
kecepatan renang dan berusaha untuk melarikan din kearah samnping dari jaring. Kondisi ini
menjadi posisi yang strategis untuk pelolosun fescapenent) ikan-ikan hasil tangkapan sampingan,
Dengan melakukan pendekatan perbedaan tersebut maku BRD vung scsual yaitu dengan cara
memasang suatu funnel, baik horizontal maupun vertical panel atan escape window (Watson
1996; Brewer et al. 1998) atan panels square mesh pada bagian kantong (Averill 1989,
Thorsteinsson 1992; Broadhurst and Kennelly 1994). Karena jenis inverlebrate misalnya udang
tidak mempunyai kemampuan untok menfaga Kecepatan renangnva terhadap jaring sehingga
aliran air yang drakibatkan pergerakan jaring aken mendorong udang tersebut masuk ke erah
jaring laln masuk kedalam kantong (cod end),
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Dalam menentukan jenis BRD yang tepat maka perlu dilakukan beberapa pendekatan yang dapat dilihat

pada skema dibawah ini :

Identifikasi perikanan trawl desain dan konstruksi alat
tangkap dan kapal)

Fishing capacity

catchability

Peraturan,

CCRF, PP, PERDA

Kuantifikasi byeatch melalui penelusuran pustaka dan pengumpulan data
dar industri perikanan

[dentifikasi target dan byeatch berdasarkan spesies, ukuran,lokasi dan
waktu serta menentukan target vang akan diloloskan

*

BRD yang memisahkan
spesies berdasatkan ukuran

v

Menentukan faktor yang
berpengaruh terhadap pelolosan
hucatch

v

4

BRD vang memisahkan spestes
berdasarkan Tingkah Laku Tkan

v

Menentukan faktor vang
berpengaruh spesies-specific
mochioniom dari nelnlnsan

v

Ujicoba desain BRD, dengan
experimental fishing, modifikas
perbaikan BRD

Ujicoba desain BRD, dengan
experimental fishing, modifikasi
perbaikan BRD

v secara teknis

pelolosan

Kriteria penentuan BRD

» survival dalam proscs

Sosalizast BRD untuk dupat ditmplementasikan pada
industri penangkapan trawl udang

(Sumber : Skema pengembangan dan BED/BRD (Moditikas: dari Broadhurst 2000,
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Gambar 2. Bycatch reduction device tipe Nordmore grid
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